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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

mengambil data saham syariah pada Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI), yang dilakukan peneliti merupakan penelitian yang melakukan 

pendekatan kuantitatif. Jenis penenlitian kuantitatif adalah data yang 

berbentuk bilangan. Objek yang diteliti penulis merupakan rasio 

keuangan perusahaan yang dipublikasikan melalui website resmi Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan merupakan data tahunan 

yang telah di publikasikan. 

Ruang lingkup penelitian ini adalah melihat pengaruh ROA dan 

ROE terhadap return saham syariah di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

B. Jenis dan Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

website Bursa Efek Indonesia (BEI), SahamOk, dan Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI). 
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C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah sektor barang konsumsi 

yang sahamnya terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

pada tahun 2011-2016. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 

betul-betul representatif (mewakili).
1
 

Adapun teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah nonprobability sampling. Yaitu dengan menggunakan sampling 

purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu.
2
 

 

 

 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 81.  

2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 85. 
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Daftar sampel sektor barang konsumsi yang terdaftar di ISSI 

Tabel 3.1 

Sektor Barang Konsumsi 

No Kode Saham Nama Emiten 

1 PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 

2 ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk 

3 TSPC PT. Tempo Scan Pasific Tbk 

4 KAEF PT. Kimia Farma Tbk 

5 INAF PT. Indofarma Tbk 

6 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

7 UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk 

8 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

9 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 

10 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Sumber: www.idx.co.id (diakses 7 Juni 2018)  

http://www.idx.co.id/
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 Sepuluh perusahaan ini yang memenuhi kriteria yaitu, 

merupakan saham syariah yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI). 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data 

primer dan sekunder, dalam suatu penelitian pengumpulan data 

merupakan langkah yang amat penting, karena data yang dikumpulkan 

akan digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti atau 

untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
3
 

Dalam penelitian ini diadakan pengumpulan data dan informasi 

dari beberapa sumber, sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data sekunder, yaitu pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengambil data yang berasal dari sumber 

kedua seperti laporan harian harga saham, laporan keuangan 

emiten, koran, jurnal-jurnal yang berhubungan dengan masalah 

yang sedang diteliti guna memperoleh data yang lengkap dan 

akurat. Data diperoleh juga melalui internet langsung ke 

                                                             
3
Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: dilengkapi Perbandingan 

Perhitungan Manual dan SPSS (Jakarta: Kencana, 2013), 17. 
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sumbernya seperti www.idx.co.id, www.sahamok.com, 

syariahsaham.com  

b. Studi pustaka, yaitu pengumpulan data dengan cara mengambil 

data dari sumber informasi dari bacaan yang berupa literatur, 

buku dan jurnal yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 

Setiap penelitian memerlukan bahan yang bersumber dari 

perpustakaan, bahan ini meliputi buku-buku, majalah-majalah 

dan pamphlet. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

memperoleh kajian pustaka yang akan mendukung dalam 

penyusunan penelitian ini. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia 

kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian. Dengan demikian, teknis analisis 

data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis terhadap data 

dengan tujuan mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan 

masalah.
4
 

                                                             
4
 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: 

Pustaka Baru, 2015), 121. 

http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/
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Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, 

langkah terakhir tidak dilakukan.
5
 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode analisis 

statistik, yaitu dengan penerapan Statistical Product and Services 

Solution (SPSS) for window 24. Setelah data-data yang diperlukan 

dalam penelitian ini terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis 

data yang terdiri dari uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 

dan pengujian hipotesis. Adapun penjelasan mengenai metode analisis 

data tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

 

                                                             
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 147 
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1. Variabel Independent (X) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 

predictor, anteseden. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen/ terikat.
6
 

Yang menjadi variabel independent dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Return on assets (  ) 

Return on Assets (ROA) = 
                   

            
 

Return On Assets (ROA) menunjukan 

kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh 

aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah 

pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen 

perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. 

Semakin besar Return On Assets (ROA), berarti semakin 

efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata 

                                                             
6
 Lijan Poltak Sinambela, Metodologi Penelitian Kuantitatif, untuk bidang 

Ilmu Administrasi, Kebijakan Publik, Ekonomi, Sosiologi, Komunikasi dan Ilmu 

Sosial Lainnya (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 47. 
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lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan 

laba yang lebih besar, dan sebaliknya. 

b. Return on Equity (  ) 

Return on Equity (ROE) = 
                   

            
 

Return On Equity (ROE) menunjukan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang 

dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak 

pemegang saham untuk mengetahui efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh 

pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 

berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri yang 

dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan.
7
 

2. Variabel Dependent (Y) 

Sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuensi. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

                                                             
7
 I Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan, Teori & Praktik 

(Erlangga, 2011), 22. 
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variabel bebas.
8
 Yang menjadi variabel dependent dalam 

penelitian ini adalah return saham syariah. 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Konsep 

Variabel 

Indikator Unit Skala 

Pengukuran 

Return 

On 

Assets 

(ROA) 

Proporsi 

kemampuan 

aset yang 

digunakan 

untuk 

menghasilkan 

laba  

 

                  

            
 

 

% 

 

Rasio 

Return 

On 

Equity 

(ROE) 

Proporsi 

kemampuan 

modal sendiri 

untuk 

menghasilkan 

laba 

 

 

                  

             
 

 

% 

 

Rasio 

Return 

saham 

Berupa 

capital gain 

yaitu selisih 

antara harga 

saham 

periode saat 

ini dengan 

harga saham 

pada periode 

sebelumnya  

 

 

 

       
    

 

 

 

 

% 

 

 

Rasio 

                                                             
8
 Lijan Poltak Sinambela, Metode Penelitian Kuantitatif, untuk Ilmu 

Administrasi, Kebijakan Publik,, Ekonomi, Sosiologi, Komunikasi dan Ilmu Sosial 

Lainnya, 48. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji  normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Model regresi yang baik adalah model yang 

memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam 

penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Jika hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukan nilai 

Asymp. Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. Jika hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov menunjukan nilai Asymp. Sig < 0,05 

maka data perdistribusi tidak normal. Uji Kolmogorov-Smirnov 

bertujuan untuk membantu peneliti dalam menentukan 

distribusi normal dilengkapi dengan uji grafik diagram normal 

P-Plot. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 

diagonal, dan ploting data akan dibandingkan dengan garis 

diagonal. Jika distribusi data normal, maka garis yang 

menghubungkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya.
9
 

                                                             
9
Abdul Hamid, “Analisis Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 

Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)”, (Skripsi pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten), 47. 
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b. Uji Heterokedastisitas 

Heterokedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance 

residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang 

lain. Cara memprediksi ada tidaknya heterokedastisitas pada 

suatu model dapat dilihat dengan pola gambar Scatterplot, 

regresi yang tidak terjadi heterokedastisitas jika titik data 

menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0, titik-titik 

tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran 

titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali, 

penyebaran titik-titik data tidak berpola.
10

 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 

Dimana metode yang paling sering digunakan oleh para peneliti 

                                                             
10

 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, 159-160. 
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adalah dengan metode Durbin Watson. Namun demikian, uji 

durbin Watson mempunyai kelemahan yakni jika nilai durbin 

Watson terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-

dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti apakah 

terjadi gejala autokorelasi atau tidak. Jika demikian adanya, 

maka alternatif yang baik untuk mengatasi masalah autokorelasi 

ini adalah dengan menggunakan metode uji Run Test. Uji run 

test dapat digunakan untuk menguji apakah antar residual 

terdapat korelasi yang tinggi atau tidak. Jika antar residual tidak 

terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual 

adalah acak atau random. Jika hasil run test menunjukan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka data yang digunakan cukup 

random sehingga tidak terdapat masalah autokorelasi. Jika hasil 

run test menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka 

data yang digunakan terdapat masalah autokorelasi.
11

 

d. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada 

tidaknya variabel independent yang memiliki kemiripan antar 

variabel independent dalam suatu model. Kemiripan antar 

                                                             
11

 Abdul Hamid, “Analisis Pengaruh Profitabilitas, 48. 
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variabel independent mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. 

Selain itu untuk uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam 

proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji 

parsial masing-masing variabel independent terhadap variabel 

dependent.
12

 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas yang 

tinggi antar variabel independent dapat dideteksi dengan cara 

melihat nilai Tolerance dan Variance Infaltion Factor (VIF). 

Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel independent 

manakah yang dijelaskan oleh variabel independent lainnya. 

Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 

terpilih yang tidek dijelskan oleh variabel independent lainnya. 

Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang 

tinggi (karena VIF= 1/ Tolerance). Nilai cutoff  yang umum 

dipakai untuk menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilai 

tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10.
13

 

 

 

                                                             
12

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, 158-

159. 
13

 Abdul Hamid, “Analisis Pengaruh Profitabilitas, 49. 
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3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode analisis data secara statistik inferensial digunakan untuk 

memecahkan permasalahan dalam penelitian adalah dengan 

menggunakan analisis multiple regression linear atau metode 

analisis linear berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan 

untuk memeriksa kuatnya hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat secara parsial maupun silmutan. Analisis regresi 

linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel bebas (ROA dan ROE ) terhadap variabel terikat (return 

saham syariah). Persaman regresi linear berganda dalam penelitian 

ini adalah:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y = Return Saham Syariah 

a = Konstanta 

b = Koefisien Garis regresi 

X1 = Return On Equity (ROA) 

X2 = Return On Equity (ROE) 

e = Error 
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4. Pengujian Hipotesis 

Suatu perhitungan statistik disebut signifikan apabila nilai 

uji statisnya berada di dalam daerah kritis (daerah dimana Ho 

ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila uji statisnya 

berada dalam daerah dimana Ho diterima. 

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individu 

yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independent (X) secara individual mempengaruhi variabel 

dependent (Y). 

Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima. 

Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

Jika       <               maka Ho diterima. 

Jika         <        dan         >       maka Ho 

ditolak.
14

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan yang 

digunakan untuk mengetahui beberapa besar pengaruh 

Variabel Independent (     ) mempengaruhi secara 

                                                             
14

 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisni dan Ekonomi, 161-162. 
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bersama-sama terhadap variabel dependent (Y) yaitu return 

saham syariah. 

Jika Sig. > 0,05 maka Ho diterima 

Jika Sig. < 0,05 maka Ho ditolak 

F hitung > F tabel maka Ho ditolak 

F hitung < F tabel maka Ho diterima 

5. Analisis Koefisien Korelasi 

Uji analisis koefisien korelasi menunjukan kemampuan 

hubungan antara variabel independent dengan variabel 

dependent. Angka koefisien korelasi yang dihasilkan dalam uji 

ini berguna untuk menunjukan kuat lemahnya hubungan antara 

variabel independent dengan variabel dependent. 

Tabel 3.3 

Klasifikasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
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6. Anaisis Koefisien Determinasi (  )  

Koefisien determinasi  (  ) digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variabel dependent. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara 0 sampai 1. Nilai    yang mendekati 1 berarti 

variabel independent memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependent. 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

prosentase perubahan variabel dependent (Y) yang 

disebabkan oleh variabel independent (X). Jika    semakin 

besar, maka prosentase perubahan variabel dependent (Y) 

yang disebabkan oleh variabel independent (X) semakin 

tinggi. Jika    semakin kecil, maka prosentase perubahan 

variabel dependent (Y) yang disebabkan oleh variabel 

independent (X) semakin rendah.
15

 

Koefisien determinasi adalah angka atau indeks yang 

digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan pengaruh 

                                                             
15

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan ekonomi, 164. 
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yang diberikan variabel bebas (x) terhadap variabel terikat 

(y). nilai koefisien determinasi berada antara 0 sampai 1 (0 

≤ KD ≤ 1). Koefisien Determinasi merupakan proporsi 

untuk menentukan terjadinya persentase variansi bersama 

antara variabel X dengan variabel Y jika dikalikan dengan 

100%. Nilai koefisien determinasi dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

KD = (r)² x 100% 


